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Abstract

The mass media contained actual issues of the day and also
contained hadith. Then in the context of Minangkabau in the 20th
century, the use of hadith was used as a means of legitimizing
the author to strengthen his ideas. Among the mass media in
print that was published was Al-Itqgan Magazine. This article
aims to determine the quality of the hadith used in the magazine.
The author used a qualitative method focusing on the hadith
documents contained in Al-Itqan magazine published on March
19, 1923 which contained 4 traditions. The hadith were
interpreted using the rules of hadith validity which include the
continuity of the sanad, fairness, perfecthabitat, absence of shaz
and illat. The study found that the hadith contained in the
magazine contained only the matan. After locating them in the
books of hadith, 19 hadith from various sanads and narrators
were found. Then from these 19 traditions, there are three
traditions that are directly assessed by hadith scholars about the
quality of the hadith, namely the hadith line narrated by
Muhammad al-Dinuriy al-Qadhi al-Makiy that the hadith has an
isnad that is Dhaif Jiddan, then in the narration of Imam Ahmad
bin Hanbal that the hadith is sahih, and finally in the narration
of Al-Hakim Al-Naisaburi that the hadith is sahih.

Keywords: Al-Itqan Magazine; Authenticity of Hadith; Regional
Hadith Studies; Takhrij Hadith

Abstrak
Media massa memuat masalah-masalah aktual pada zaman itu
dan juga memuat hadis. Kemudian dalam konteks Minangkabau
pada abad ke-20, pengunaan hadis tersebut digunakan sebagai
sarana legitimasi penulis untuk menguatkan gagasannya. Di
antara media massa dalam media cetak yang terbit adalah
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Majalah Al-Itqan. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas hadis yang digunakan dalam majalah tersebut. Penulis
menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada dokumen
hadis yang terdapat dalam majalah Al-Itqan yang terbit pada
tanggal 19 Maret 1923 yang memuat 4 hadis. Data hadis
diinterprestasi menggunakan kaidah keshahihan hadis yang
meliputi bersambungnya sanad, adil, sesmpurna kedhabitannya,
tidak terdapat syaz dan illat. Penelitian ini menemukan bahwa
hadis yang terdapat di majalah hanya memuat matannya saja.
Setelah dilakukan pelacakan di dalam kitab-kitab hadis maka
ditemukan 19 hadis dari berbagai sanad dan perawi hadis.
Kemudian dari 19 hadis tersebut terdapat tiga hadis yang dinilai
lansung oleh ulama hadis tentang kualitas hadis nya, yaitu pada
jalur hadis riwayat Muhammad al-Dinuriy al-Qadhi al-Makiy
bahwa hadisnya memiliki isnad yang Dhaif Jiddan, selanjutnya
pada riwayat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa hadisnya Shahih,
dan yang terakhir pada jalur riwayat Al-Hakim Al-Naisaburi
bahwa hadisnya Shahih.

Kata Kunci: Majalah Al-Itqan; Otentisitas Hadis; Studi Hadis
Kawasan; Takhrij Hadis

Pendahuluan

Karya-karya yang mucul pada periode abad ke-20 di Minangkabau
membuktikan betapa kayanya Minangkabau dengan hasil-hasil pemikiran
dan memberikan warna terhadap dinamika intelektual, kesadaran
terhadap pendidikan agama dan lain-lainnya. Ini semua tertitik tolak dari
munculnya gairah intelektual yang disebabkan oleh dinamika pemikiran
dan di sokong oleh puluhan percetakan-percetakan huruf Arab di berbagai
daerah (Putra, 2018). Sehingga mengabaikan sejarah media massa membuat
kajian sejarah Minangkabau terasa kurang lengkap. Apalagi kehadiran
majalah sejalan dengan potret dan semangat zaman yang khas (Erman et
al., 2020).

Majalah-majalah dapat memberikan kontribusi penting dalam
pengungkapan dan rekonstruksi sejarah Islam lokal Minangkabau dan juga
mengungkapkan ekspresi keagamaan masyarakat yang sangat beragam
(Pramono & Ahmad, 2013). Keberagaman majalah dapat dilihat dari
berbagai segi, salah satunya dari segi tema. Dalam perkembangannya,
dalam segi tema dapat diurai menjadi empat kelompok yaitu umum, Islam,
adat dan ekonomi. Dari keempat tema tersebut, yang terbanyak adalah
mengenai tema umum dan Islam (Naldi, 2008).

Berdasarkan pemetaan penulis terhadap riset yang ada mengenai
studi hadis kawasan, berkisar kepada tiga kategori. Kategori pertama yaitu
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jurnal yang ditulis oleh Wendry, yang fokus membahas dasar-dasar dan
sejarah studi hadis kawasan (Wendry, 2022). Kategori kedua yaitu jurnal
yang ditulis oleh M. Dede Rodiyana dan Muhammad Ridwan, yang fokus
membahas 2 hadis yang bertentangan, kemudian cara penyelesaiannya
deengan melalui pelacakan wilayah periwayatannya (Rodiyana &
Nurrohman, 2021). Ketegori ketiga yaitu jurnal yang ditulis oleh Annisa Siti
Zuadah, yang fokus membahas penyebaran hadis oleh sahabat di Kufah.
Karena Kufah sebagai peradaban tertua di dunia (Zuadah, 2023).

Riset ini mengambil objek material dari Majalah Al-Itqan. Sejauh yang
membahas objel material ini, Pertama dilakukan oleh Sunarti yang fokus
kepada pembahasan majalah-majalah yang terbit pada awal abad ke 20 dan
masing-masing majalah tersebut hanya dijelaskan secara global saja
kemudian tidak membahas hadis-hadis yang terdapat di dalam majalah
tersebut (Sunarti, 2020). Kedua dilakukan oleh Putra, didalam junal ini
fokus kepada sejarah atau keadaan Minangkabau, dan ulama-ulama pada
awal abad ke 20 beserta karya-karyanya (Putra, 2018). Ketiga dilakukan
oleh Yati, di dalam jurnal ini fokus membahas surat kabar berdasarkan citra
perempuan dan keterlibatan perempuan dalam proses penerbitan surat
kabar tersebut (Yati, 2020). Keempat dilakukan oleh Erman, di dalam jurnal
ini fokus membahas surat kabar Pemandangan Islam dan Doenia Achirat
kemudian corak inteletualisme Islam (Erman et al., 2020).

Dari berbagai macam tema majalah diatas, maka yang menarik
dibahas adalah tema Islam. Sebab di dalam majalah dengan tema Islam
tersebut menggunakan hadis untuk mendukung atau memperkuat
argument dari ulama tersebut. Hal ini disebabkan karena hadis merupakan
legitimasi hukum yang kuat setelah Al-Qur’an. Sehingga tujuan penelitian
ini adalah untuk mengkaji atau menganalisis tentang otentisitas hadis-
hadis yang dicantumkan di dalam Majalah Al-Itqan.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam mencari data adalah studi riset
kepustakaan (library reseach). Penelitian ini bersifat kualitatif, menganalisis
hadis-hadis yang di gunakan H. Abd Madjid dalam majalahnya dengan
menggunakan studi dokumen, yaitu membandingkan hadis yang terdapat
di majalah dengan hadis yang terdapat didalam kitab-kitab hadis. Sumber
data primer yang menjadi rujukan penulis adalah Kitab-Kitab Hadis dan
Buku Booming Surat Kabar di Sumatra’S Westkust karya Hendra Naldi
yang diterbitkan di Yogyakarta, Ombak tahun 2008 (Yati, 2020). Pada buku
Booming Surat Kabar di Sumatra’S Westkust ini membahas tentang
modernisasi di Sumatera Barat dan surat-surat kabar yang terbit di
Minangkabau baik dari segi sejarah lahirnya, klarifikasinya, tokoh-tokoh
nya, dan lain sebagainya. Teknik pengumpulkan data yaitu
mengumpulkan hadis-hadis yang terdapat di dalam Majalah Al-Itqan yang
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terbit 19 Maret 1923 tersebut, selanjutnya menelusurinya didalam kitab-
kitab hadis, dan mencari materi-materi yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan penulis yaitu majalah Al-Itqan. Teknis Analisis Data yaitu
menganalisis atau membandingkan matan hadis yang terdapat di kitab
hadis dan Majalah Al-Itqan, dan selanjutnya menentukan kualitas hadis-
hadis tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Sekilas tentang Al-Itgan

Majalah yang terbit di Minangkabau bervariasi dan beragam, baik
dari berbagai macam tema maupun judulnya. Surat kabar dengan tema
perempuan seperti Soenting Melayu (1912-1921) terbit di Padang, dan Soeara
Kaoem Iboe Soematera (1925-1930) terbit di Padang Panjang. Surat kabar
dengan tema anak-anak yaitu POMPAI (1932) terbit di Padang, Rantai Mas
(1931) terbit di Kayu Tanam, dan Pelipoer Hati (1934) terbit di Bukittinggi.
Surat kabar dengan tema adat seperti Boedi Tjaniago (1922) terbit di Padang
Panjang, dan Barito Minangkabau (1926) dari Bukittinggi. Surat kabar
dengan tema Islam seperti Al-Munir (1911-1915) terbit di Padang, Al-Itgan
(1920-1923) dari Maninjau, dan Pewarta Islam (1923-1925) terbit di
Bukittinggi (Dewi, 2014).

Pada tahun 1920, Sumatera Thawalib Sungayang dan Sumatera
Thawalib Maninjau menerbitkan majalah dan surat kabar Islam dan salah
satunya adalah surat kabar Al-Itqan. Di dalam pemilihan nama majalah
atau surat kabar Al-Itqan ini merupakan meniru nama majalah atau surat
kabar yang pernah terbit di Kairo. Al-Itqgan merupakan surat kabar Islamiah
untuk keperluan yang bersangkutan dengan agama Islam sebagai tempat
mempertebarkan pengetahuan baik yang bersangkutan dengan dunia,
ataupun yang bertolak kepada akhirat, diterbitkan oleh Djamaijah S.T.
Manindjau dua kali sebulan. Kemudian surat kabar ini berdiri pada tahun
1920-1923 yang ketua redaksinya yaitu H. Abd Madjid yang terdiri dari dua
jilid. Pada tahun 1922 muncul jilid pertama kitab ini yang terdiri dari surat
kabar nomor 1,2,3,4,5,6,7, dan 8, sedangkan jilid kedua nya terdiri dari surat
kabar nomor 1, 8,9,10,11 dan 12.

Surat kabar Al-Itqan ini menggunakan aksara Arab-Melayu dan
aksara latin. Penggunakan aksara ini merupakan perubahan baru yang
muncul di Minangkabau. Munculnya Aksara Arab-Melayu mendorong
tradisi tulis-menulis di kalangan masyarakat Minangkabau, sehingga peran
aksara Arab-Melayu semakin segnifikan sejak lahirnya pembaharuan Islam
(Erman et al., 2020). Kemudian aksara latin yang dahulunya hanya dipakai
oleh mereka yang tamat dari sekolah-sekolah sekuler, tetapi pada
permulaan abad ke-20 sudah dikenal luas di kalangan masyarakat
Minangkabau. Situasi semacam ini sudah dibaca dengan baik oleh
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pengelola majalah Al-Itqan dan mereka menyajikan majalah tersebut
kepada para pembacanya sejalan dengan kebutuhan pasar (Naldi, 2008).
Hal inilah yang menyebabkan Al-Itqan ini banyak diminati atau lebih
mudah di pahami oleh pembacanya daripada majalah-majalah yang
lainnya.

Isi berita Al-Itqan, sama seperti media pers Islam terdahulu banyak
menulis persoalan berkaitan dengan hukum-hukum Islam, seperti tulisan
“Perkara Mengawini Kemenakan”. Majalah ini berpendapat bahwa
masyarakat Minang katanya modern, dan mulai meninggalkan ajaran adat
dan agama. Pendapat ini merupakan pendapat yang salah, karena
tuntunan modernisasi bukan seperti itu. Islam menerima modernisasi, tapi
tidak melupakan adat dan syara’. Mengawini kemenakan di dalam Islam
tetap hukumnya haram (Naldi, 2008). Selain memuat persoalan hukum
Islam, majalah ini juga mencantumkan berita mengenai peperangan yang
tengah terjadi di Eropa (perang dunia I) dan banyak menewaskan jutaan
manusia yang di dasari oleh semangat dan kewajiban dan
mempertahankan kedaulatan bangsanya. Semangat kepahlawanan yang
diperlihatkan bangsa Eropa dalam perang dunia I tersebut dinilai oleh
penulis Al-Itqan sebagai sesuatu yang belum sesuai untuk ditiru dan
dilakukan di Hindia Belanda mada masa itu. Sebaliknya jika ingin menjadi
pahlawan pada masa itu menurut si penulis cukup dengan anjuran berikut:

“Manoesia mati meninggalkan namanja,

Gadjah mati menginggalkan gadingnja,

Harimau mati meninggalkan belangnja”

“Hanja kalau betoel-betoel kita maou tjadi nama jang dirasa kelak bias
mendjadi poesaka bagai anak tjoetjoe kita, awal permoelaan tjoekoeplah doeloe
toean-toean bekerdjalah goena keselamatan omoem, tjintailah bangsa dan
tanah ajer dengan djalan jang tidak meliwati garisnja wet pemerentah, adat
dan sjara’, didiklah anak kemenakan kita soepaja melengket pada hati dan
djantoengnija darah kebangsaan dan kemanoesian” (Madjid, 1922).

Kutipan tulisan di atas merupakan senuah pesan yang mengandung
ajakan kepada pembaca agar tidak bertindak melanggar aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah Hindia Belanda. Himbauan dalam tulisan
tersebut seolah-olah memperlihatkan ketaatan dan kesetiaan para penulis
dalam majalah ini kepada pemerintah Hindia Belanda tetapi sesungguhnya
mengandung pesan perjuangan melawan penjajahan tanpa kekerasan di
Hindia Belanda (Sunarti, 2020).

Maraknya gerakan Pan Islamisme turun memengaruhi isi tulisan Al-
Itqan, seperti sebuah tulisan terbitan 7 Oktober 1922, berjudul “Kalau Doenia
Islam Beloem Bersatoe Tentoe Kemadjoean Masing-masing Beloem Bernama
Sempoerna Adanja”. Tulisan ini mengajak seluruh umat Islam menentang
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segala penindasan yang di lakukan masyarakat Barat pada masayarakat
Islam. Selain mengajak masyarakat Islam bersatu, masalah-masalah
Internasional lainnya tetap menjadi perhatian majalah ini, umpamanya
kekalahan turki di Eropa, dan munculnya ekspansi Rusia ke Negara-negara
Asia Tengah. Pada tahun 1923 Al-Itqan membubarkan diri, tidak diketahui
apa alasan pembubarannya (Madjid, 1922).

2. Isu-isu dan Otentisitas Hadis yang termaktub di dalam Al-Itgan

Hadis Isu “Selama Keristen beloem ter-koeboer, selama itoe poela api
peperangan dan kelang kaboet doenia beloem poela padam”.

Pada tema ini dijelaskan bahwasanya di dalam kitab Injil Lukas fasal
12 ayat 49 yang berbunyi: “Bahwasanya kedatanganku ini mendatangkan
api di atas bumi maka apalah kehendakku jikalau ia sudah mulai menyala”.
Sehingga dari penjelasan di dalam kitab suci mereka (Kristen) tersebut,
sangat jelas jika merekalah yang menghendaki peperangan dan
pertumpahan darah di muka bumi ini. Bahkan agama Kristen selalu
mencaci-caci terhadap kesuciannya agama Islam yang bersandarkan
Qur’anul Karim, seperti yang dikatakan oleh Dr. Zwemer bahwa agama
Islam perak sedangkan agama Kristen adalah emas (Islam bulan sedangkan
Kristen matahari). Padahal agama Islam itu adalah agama yang amat suci
dari karangan kotoran itu. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa:
“Tidaklah kami utus engkau (Rasulullah SAW) melainkan menjadi rahmad
bagi dunia serta penduduknya”. Begitupun di jelaskan didalam hadis
bahwa Rasulullah SAW diutus untuk penyempurna akhlak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasanya agama Islam adalah agama yang suci dan
Rasulullah SAW datang bukan untuk menindas hambanya melainkan
untuk mengantarkan kebaikan umum dalam dunia ini dan dunia tidak
akan merasakan keamanan apabila Kristen masih hidup atau berpengaruh
besar di dalam dunia ini (Madjid, 1922). Adapun hadis di dalam tema ini
terdapat satu hadis yaitu:

Gambar 1. Foto Manuskrip Majalah At-Itqan di Museum Bustanil
Arifin PDIKM Padang Pandang

lam Eang lahat.- Dan lagi lihat poela

xeterangan Nabi kifa jang moelia.
artinja -SXAYI Yoo W3V wies,
- dioetoes orang akoe’ ialah karena akan
l; penjempeernakan akoe akan tertip so-
| Ppan dan perangai jang baik.
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Setelah penulis melakukan penelusuran di dalam kitab-kitab hadis
dengan menggunakan redaksi hadis diatas, maka penulis tidak
menemukan hadis tersebut. Kemudian penulis menggunakan kata kunci

MY 0y8e sehingga penulis menemukan hadis tersebut di dalam kitab-

kitab hadis. Kemudian setelah ditelusuri di dalam kitab hadis bahwa hadis
tersebut terdapat di tiga kitab hadis, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Sebaran Hadis %% 2y dalam Kitab Hadis

No Redaksi Hadis Nomor Nama Kitab
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Dan dari hasil penelusuran di dalam kitab-kitab hadis diatas, maka
ternyata matan hadis yang tercantum di dalam makalah Al-Itqan tersebut
terdapat huruf yang hilang yaitu huruf » (mim) pada kat ¥ seharusnya
~3. Menurut penulis, faktor terjadinya hilang huruf ini karena manuskrip
atau majalah ini sudah lama dan tintanya sudah mulai hilang yang
mengakibatkan hilangnya huruf tersebut. Walaupun faktor ini tidak
diketahui kepastian kebenarannya, penulis menyimpulkan diakibatkan
oleh faktor di atas yaitu dari tulisan asli yang terdapat di majalah ini
(gambar tulisan hadis aslinya penulis cantumkan di bab sebelumnya)
kelihatan bahwa ada yang hilang atau ada yang kurang dan ini diketahui
sebelum melakukan penelusuran di dalam kitab-kitab hadis.

Hadis Isu “Soemboe Pelita”

Pada tema ini dijelaskan tentang janganlah kita sebagai penduduk
bumi atau hamba Allah SWT berbuat semau-maunya dan sewenang-
wenangnya, karena Allah SWT telah menganugerahkan kepada kita ilmu
kepandaian, yang bekal ilmu pengetahuan itu dapat menginsafkan diri
sendiri dan untuk keselamatan Akhirat. Oleh sebab itu, janganlah menjadi
sumbu pelita seperti pepatah orang tua-tua dulu. Maksud sumbu pelita ini
adalah banyak yang berusaha menerangi saudaranya padahal dirinya
masih terbakar dalam kalang kabut, artinya ketika seseorang seakan-akan
mengajarkan ilmu pengetahuan baik ilmu dunia maupun akhirat (seakan
orang yang ngerti ilmu tersebut) padahal dirinya sendiri belum ngerti
tentang ilmu tersebut tetapi sudah disebarkan ke orang lain atau dirinya
sendiri bukan ahli dalam ilmu tersebut (Madjid, 1922).

Kemudian jika ingin sesuatu itu berdiri dengan sekokoh-kokohnya
dan sekuat-kuatnya yaitu berlandaskan keagamaan. Seperti sikap khalifah
Abdul Madjid bin Abdul Aziz Chan yang tercantum di dalam surat kabar
Al-Marqam bahwa khalifah tersebut selain dari ketinggian pangkat dan
ilmu-ilmunya, beliau juga sangat rajin dan kesungguhnya dalam amal
ibadah akhirat dan sangat takut dan tawadu’ hati kepada Allah SWT.
Lantaran hal tersebut membuat beliau sangat tulus dan ikhlas hati di dalam
bekerja yang mengakibatkan terbentuknya tali pokok kemerdekaan dunia
sampai akhirat (Madjid, 1922). Didalam tema ini terdapat satu hadis
Rasulullah SAW tentang ancaman bagi orang yang tidak beramal dengan
ilmu pengetahuan yaitu:
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Gambar 2. Foto Manuskrip Majalah At-Itqan di Museum Bustanil
Arifin PDIKM Padang Pandang
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Setelah penulis menelusuri di dalam kitab-kitab hadis dengan
menggunakan redaksi hadis di atas, maka penulis tidak menemukannya.
Sehingga penulis dalam pencariannya mencoba menggunakan redaksi

yang berbeda yaitu pada kata i« dan dls (dalam kitab hadis), namun tetap

memiliki makna yang sama, yaitu dengan redaksi: dls asldl a5 Llds oW1 a1,

Dengan menggunakan redaksi tersebut, maka terdapat di lima kitab-kitab

hadis yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Sebaran Hadis éw\ dan 3»\9 dalam Kitab Hadis

No Redaksi Hadis Nomor Nama Kitab
Hadis
1 . _ujj\ A5 nis Bis 90  Kitab al-Mujalisat

Wa Jawahir al-Ilm

chjuzL\ R ("“““U’ LR G . CjL" (M) ey A,

B Lo & Jeg 06106 G Karya
";W 7 ) J’J: ~ Muhammad al-
é\.o l;.E.H 5 Glde u.»LJ\ u; s Dinuriy al-Qadhi
G-~ G- sb{ 2o%o. of al'Makiy (W 332

aale; oy 36 40 daiy | H).
2 ‘&ae 3 &z 23 ol B4s 507 Kitab Mu’jam
L 7 ' Ash-Shonghir,
Bls g Ol 3 sk 23 e s karya Al-
Thabrani.

2 Lk s @L«}-\ mau 2 e
i J o il e 5D s
\L;“M»\J E Juwi&\gﬁbj
é\s‘- LZEM 25 N gotﬁ\ Laly :’1’3 4T
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3 BReT: &j AT )j\ \8s 77 KitabML't’jam Ibnu
Al-Magqri (N el
se :},&LM s (Giady Ja_e\.-l-\ 6;}‘ (s 1)
(@b 565 Gis CJ:UEJ\ Ll g M52
(GE A Bl e 1) 23 dan Bis
55 o 35 i e o 5 e
u‘» H«ﬂ)‘\«l&@\ L;,.pa,\&\ Js2s J6 6
B daki 11 a3 1 qw A
4 ‘w}ij Tt ug_, Xz Gpaf 1122 Kitab Mu'jam Al-
5o % , Syihab (s 1)
WAt s g Jﬁ;m 13 46
OF oS B e W ‘L;\sw Olgys &
RS cg.m-u 2 Ok W CJLp u.g }J\
s&* 125 06 106 E3h of 12 ik
qNe d.sL“J\ | :J\» V‘Lﬁ e W Lo
aolny B0 dad 19 ek
5 ot S Gy of s 65 gfeel 1642 Kitab Syu'd Iman

cCLA\ﬁ»u,\}‘W\ LAMJ.LH i 8

3,, ﬁ\iﬁ?ﬁbc&li&d\q\}éig

dale o calds 3 OLEE B2 O 13 G2

& Jelsy OF dz C;,/pj A d\u‘ ‘C;Sj»ifd\
/39. \3‘;\:9 qolfﬁ\a i:a; (Qlfw’aﬂ:c

\Zﬁ j‘:‘;‘/; ,,5 "% \13/5/211:1L9 U_E]\

(oY <=z), karya
al-Husain ibn al-
Baihaqiy (384-458
H).
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Dari lima redaksi hadis diatas, maka terdapat satu hadis yang lansung
diberi penilaian oleh penulis kitabnya, yaitu pada kitab Kitab al-Mujalisat
Wa Jawahir al-Ilm (J) 255 2.041), Karya Muhammad al-Dinuriy al-Qadhi al-
Makiy (W. 332 H). penulis kitab ini menjelaskan bahwa hadis nomor 90 ini
adalah hadis yang isnadnya Dhaif Jiddan. Sedangkan empat hadis yang
lainnya tidak dijelaskan kualitas dari hadis-hadis tesebut.

Hadis Isu “Hartamoe mendjadi ratjoen bagi kesenangan dirimoe”

Pada tema ini dibahas tentang zaman sekarang ini, seluruh manusia
itu hanya memikirkan atau mencari uang agar bisa membelanjakannya
untuk memenuhi hawa nafsunya, baik dengan cara halal atau haram. Sebab
mereka beranggapan, orang-orang yang memiliki harta maka dialah yang
dipandang menjadi raja atau yang akan dihormati. Padahal sebenarnya
yang wajib kita persiapkan yaitu bekal yang banyak untuk kampung
akhirat kita kelak. Oleh sebab itu, di dalam Hadis dijelaskan bahwa lihatlah
mati itu di ruang-ruang mata kita. Karena ketika kita mengenang mati
tersebut, maka akan membuat diri kita taat kepada Allah SWT dan
menjauhkan segala larangan-larangan-Nya (Madjid, 1922). Kemudian
didalam tema ini terdapat 2 hadis yaitu:

Gambar 3. Foto Manuskrip Majalah At-Itqan di Museum Bustanil
Arifin PDIKM Padang Pandang

Setelah diperhatikan hadis diatas, maka hadis tersebut hanya memuat
matan saja. Kemudian penulis melakukan penelusuran di dalam kitab-
kitab hadis, maka hadis tersebut terdapat di sembilan kitab yaitu sebagai
berikut:
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No Redaksi Hadis Nomor Nama Kitab
Hadis
1 U}?‘ 2 &;3_\ ;)’uﬂ y\ e 17471 Kitab Muand
Imam Ahmad bin
CSL“ P Eyas B il X HOWJEAES Hanbal Karya
Ry Imam Ahmad bin
cayl Ip b g u“)‘ NG Hanbal.

Jw\@\wu)f

2 2 /Ei‘ 8-14 Z)’f uuéﬂ .L.\.C LJJS- 2516 Kitab Al-Haadi
i ) . ) wal Mutsani (>3
(o S oF o= G s B o), karya Ibnu

&3 U’Q{J\ :J\:./c ST cCJL:ﬁ u: g\a:j&.i &3— Ashim.
cupL& g_,\x{u..“ ccw\ u,c co)«>-\

L;Lpgx\ J}Lj:‘;\xg” IJLEWA&)\ P

3 RWERR: Jw\ 13 82 b}}_\ 4575 Kitab Shahih Ibnu
. Hibban Karya
LS CL;»J}J‘ 03 gl E7 pealp] Was Ibnu Hibban.
i

ez 1y Edwas ‘8 g

jﬁ?‘#&i‘dwdﬁjw&‘

sle ) o A 25 Eae 16 ole
w d/j ‘aﬂ/e. \ ﬂ d!l J

Judi @\
4 s J-e—»ﬂ 5o j§» Ghs 404 Kitab Mu'jam al-
o ) ] Kabir, karya Al-
Lo O (1l Bylat g5 (s Thobrani (260-360
’ ] H).
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Dari sembilan hadis diatas, maka terdapat dua hadis yang
menyebutkan kualitas dari hadis tersebut, yaitu Pertama, Kitab Musnad
Imam Ahmad bin Hanbal Karya Imam Ahmad bin Hanbal. Imam Ahmad bin
Hanbal memberikan penjelasan terhadap hadis di bawah ini yaitu hadisnya
shahih, jalur periwayatannya kuat, al-Hasan bin Sawwar adalah orang
yang jujur dan tidak ada yang salah dengannya, dan dalam jalur periwayat
lainnya dapat dipercaya dan orang-orang yang shalih, jalur periwayatnya
bukan dari hadis sahabat, seperti yang diriwayatkan oleh An-Nasa’'l dan
At-Tirmidzi. Kedua, Kitab Mustadrak ala Ash-Shahihain karya al-Hakim al-
Naisaburi. Hadis yang keenam diatas di ta’liq oleh Ad-Dzahabi bahwa

hadis tersebut Shahih.
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Gambar 4. Foto Manuskrip Majalah At-Itqan di Museum Bustanil
Arifin PDIKM Padang Pandang
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Setelah penulis melakukan penelusuran di dalam kitab-kitab hadis,
maka tidak ditemukan yang sesuai dengan redaksi hadis diatas, namun ada
satu hadis yang mirip namun terdapat 2 kata yang berbeda yaitu, pertama

pada kata ! 3}-49 sementara di dalam kitab hadis dengan kata ! 3}243, sehingga
pada penulisan hadis pada majalah At-Itqan ini ada tambahan huruf ¢ (ya)
dan tidak adanya huruf ' (alif) pada akhir kata tersebut. Kemudian yang
kedua yaitu pada kata !sk>s sementara di dalam kitab hadis dengan kata
‘j:n-"j Ketika penulis melakukan penelusuran di kitab-kitab hadis dengan

menggunakan hadis yang semakna dengan hadis di atas maka penulis
menemukan hadis tersebut, terdapat di dua kitab yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Sebaran Hadis U},-;é dalam 'ge>19 Kitab Hadis

No Redaksi Hadis Nomor Nama Kitab
Hadis
1 6 A s 26 & Gaf 317 Kitab A:z—Zuhdi wa
. . . . Ar-Rogaig Ibnu
2}3 :J.SLZ LJ;:\;‘ d\.; S’L;‘J\ :)j\ L)}:.;\ Mubarak (C;G)‘} Jayll
u—° u_x,é cwj u e Jl_e ij S ), karya Ibnu
Mubarak.

ade ) e 4 &l Jyj J6 :J6 u;:;-\
:\JAU «9i gENY o ¢tz Vilf» o
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Kesimpulan

Majalah Al-Itgan merupakan salah satu majalah yang terbit pada abad
ke 20 di Minangkabau. Majalah Al-Itqan adalah surat kabar islamiah untuk
keperluan yang Dbersangkutan dengan agama Islam tempat
mempertebarkan pengetahuan baik yang bersangkutan dengan dunia,
ataupun yang bertolak kepada akhirat, diterbitkan oleh Djamaijah S.T.
Manindjau dua kali sebulan. Kemudian majalah ini ditulis oleh H. Abd.
Madjid yang terdiri dari dua jilid. Penamaan majalah ini diambil dari
majalah yang pernah terbit di kairo yang bernama Al-Itqan. Hadis yang
terdapat di dalam majalah Al-Itqgan No 11, yang terbit 19 Maret 1923 ini
terdapat 4 hadis. Kemudian setelah penulis pelakukan penelusuran di
dalam kitab-kitab hadis maka terdapat 19 hadis atau 19 jalur periwayatan,
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dan diantara 19 tersebut terdapat 3 jalur periwayatan yang di dinilai
lansung oleh ulama hadis, yaitu hadis tentang ancaman bagi orang yang
beramal tanpa ilmu yang terdapat di kitab al-Mujalisat Wa Jawahir al-Ilm
bahwa isnad atau jalur periwayat hadis ini merupakan Dhaif Jiddan,
sekaligus juga hadis tentang fitrah hamba Allah SWt itu adalah harta benda
yang terdapat di dalam kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal dijelaskan
bahwa hadis tersebut adalah Shahih, dan yang terakhir hadis yang juga
membahas fitrah hamba Allah SWT adalah harta benda yang terdapat di
kitab Mustadrak ala Ash-Shahihain, yang di ta’qiq oleh Ad-Dzahabi bahwa
hadis tersebut adalah Shahih. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam pengembangan penelitian terkait hadis kawasan. Penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam segi referensi yang sedikit dan cukup sulit
ditemukan sehingga direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk
bekerja sama dengan lembaga-lembaga terkait pengelolaan dokumen
hadis-hadis kawasan.
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